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Pada Pemilu 2022, Y oon Seok-yeol dari People Power Party berhasil mengalahkan Lee Jae-myung dari
Democratic Party of Korea dalam pertarungan memperebutkan kursi Presiden Korea Selatan ke-13. Hasll
pemilu tahun 2022 menunjukkan persaingan ketat antara kedua kandidat yang hanya memiliki selisih suara
0,73 persen dengan total partisipasi pemilih 77,1 persen. Pada masa kampanye Pilpres tersebut, ditemukan
beberapa narasi yang mempengaruhi hasil suara, antaralain perdebatan seputar paham anti-feminisme dan
masalah domestik yang kurang diatasi oleh pemerintahan sebelumnya, administrasi Presiden Moon Jae-In.
Dalam rangka untuk memenangkan pemilu, Y oon Seok-yeol berupaya untuk memanfaatkan sentimen anti-
feminisme dalam wacana kampanyenya, terutama di kalangan pemilih laki-laki muda. Dengan
menggunakan teori strategi politik ofensif milik Peter Schrder. Melalui empat variabel dari teori tersebut,
yaitu target image (citra yang diinginkan), kelompok target, pesan kelompok target, dan instrumen kunci,
penelitian ini ingin menjelaskan strategi ofensif Y oon Seok-yeol dari PPP dalam memenangkan kontestasi
Pilpres 2022 di Korea Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data sekunder dan studi literatur. Penelitian ini menemukan berkembanganya wacana anti-feminisme sgjak
Pemerintahan Presiden Moon Jae-In berhasil dimobilisasi oleh Y oon Seok-yeol untuk menggiring opini para
kelompok laki-laki muda untuk memilihnya.

...... In the 2022 Presidential Election, Y oon Seok-yeol from the People Power Party defeated L ee Jae-myung
from the Democratic Party of Koreain the battle for the 13th President of South Korea. The election results
in 2022 showed atight competition between the two candidates, with a narrow vote margin of 0.73 percent
and atotal voter turnout of 77.1 percent. During the presidential campaign, severa narratives were found to
influence the voting results, including debates surrounding anti-feminism ideology and unresolved domestic
issues under the previous administration of President Moon Jae-In. In order to win the election, Y oon Seok-
yeol sought to capitalize on anti-feminism sentiments in his campaign discourse, particularly among young
male voters. Using Peter Schrder's theory of offensive political strategy, this research aimsto explain Y oon
Seok-yeol's offensive strategy from the PPP in winning the 2022 Presidential contest in South Korea. The
study examines four variables from the theory, namely target image, target group, group-targeted message,
and key instruments, to analayze Y oon Seok-yeol's strategy. The study employs a qualitative methodology
by using secondary data collection and literature review. The research finds the proliferation of anti-
feminism discourse since the Moon Jae-1n administration, succesfully mobilized by Y oon Seok-yeol,
exploiting the opinions of young male groups to secure their votes.
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